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Artinya :Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu[246]. Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya..
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ABSTRAK

Rizal Anta Fauzi, NIM 3211093155, 2013. ” Konsep Pendidikan Akhlak (Study Komparatif pemikiran Al-Ghazali dan Ibnu Maskawaih).”, Program Strata Satu, Program  Studi Pendidikan Agama Islam, STAIN Tulungagung, Pembimbing: 1) Bapak Abdul Aziz, M.Pd.I.  
Kata Kunci: Konsep Pendidikan Akhlak.


Latar Belakang penulisan Skripsi ini didasarkan pada Dalam  Islam kedudukan pendidikan akhlak  juga  sangat penting, menjadi komponen  ketiga  agama  Islam.  Kedudukan  itu  dapat  dilihat  dari  Sunnah  Nabi yang mengatakan  bahwa  beliau  diutus  untuk menyempurnakan  akhlak manusia. Suri  tauladan  yang  diberikan  Nabi  semasa  hayatnya  merupakan  contoh  yang seyogyanya  diikuti  oleh  umat  Islam.  Selain  dari  keteladanan  beliau,  butir-butir akhlak  banyak  sekali  terdapat  dalam  al-Qur’an,  al-Hadist,  dan  ilmu-ilmu  yang dicetuskan oleh fiusuf muslim antara lain Al-Ghazali dan Ibnu Maskawaih. 
Fokus penelitian dalam penulisan Skripsi ini adalah, 1). Bagaimanakah konsep pendidikan akhlak menurut Ibnu Maskawaih dan Imam Al Ghazali?.2). Bagaimanakah perbedaan dan persamaan pemikiran Ibnu Maskawaih dan Imam Al Ghazal tentang pendidikan akhlak?. 3). Apakah  kontribusi pemikiran Ibnu Maskawaih dan Imam Al Ghazal dalam pengembangan pendidikan akhlak saat ini?

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1). Untuk mendiskripsikan konsep pendidikan akhlak menurut Al Ghazali dan Ibnu Maskawaih.2). Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan pemikiran Al Ghazali dan Ibnu Maskawaih tentang pendidikan akhlak.3). Untuk mengidentifikasi kontribusi pemikiran Al Ghazali dan Ibnu Miskawaih dalam pengembangan pendidikan akhlak saat ini.. 

Metode penelitian, peneliti ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif analisis kritis yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah Library Research (kajian pustaka). Dengan demikian, pembahasan dalam tesis ini dilakukan berdasarkan telaah pustaka serta beberapa tulisan yang ada relevansinya dengan objek kajian

Hasil penelitian Skripsi ini adalah:1).Konsep  pendidikan  akhlak  Ibnu  Maskawaih  tidak  dapat  dilepaskan  dari konsepnya  tentang  manusia  dan  akhlak.  Konsep  manusia  adalah  daya bernafsu  (an-nafs  al-bahimmiyyat)  sebagai  daya  terendah,  daya  berani  (an-nafs  as-sabu’iyyat)  sebagai  daya  pertengahan,  daya  berpikir  (an-nafs  an-nathiqat)  sebagai  daya  tertinggi.  Pemikiran  Ibnu  Miskawaih  dalam  bidang akhlak  termasuk  salah  satu  yang  mendasari  konsepnya  dalam  bidang pendidikan. Perbedaan dan persamaan pemikiran Ibnu Maskawaih dan Imam Al Ghazali tentang pendidikan akhlak.2). Ibnu Miskawaih dan Imam Al Ghazali memiliki persamaan dan perbedaan Dalam  memandang  pendidikan  akhlak.  Tetapi,  secara  umum  keduanya sepaham  dalam  memahami  pendidikan  akhlak.  Persamaannya  adalah mengenai hakikat dan tujuan pendidikan akhlak (keduanya pendidikan akhlak sebagai  proses  pengembangan  jiwa  dan  penanaman  nilai  dalam  diri  siswa supaya  memiliki  akhlak  mulia,  metode  pembelajaran  pendidikan  akhlak (sama-sama menerapkan pembiasaan-pembiasaan), materi pendidikan akhlak (mengamini  syariat  sebagai  materi)  dan  pusat  pendidikan  akhlak  (mereka sepakat menggunakan lingkungan dalam pelaksanaan pendidikan akhlak).3). Kemudian  Imam Al Ghazali,  berpendapat bahwa keluarga,  sekolah  dan  masyarakat,  yakni lingkungan/tempat  dilaksanakannya  pendidikan.  Menurutnya,  ketiga lingkungan  tersebut  harus  ada  sinkronisasi  dalam melaksanakan  pendidikan akhlak,  misalnya  sekolah  sebagai  tempat  penyampaian  materi  pendidikan akhlak secara lengkap, keluarga sebagai pemberian materi akhlak yang belum diberikan di sekolah atau sebagai pendorong untuk melaksanakan materi yang diberikan di  sekolah, dan  lingkungan masyarakat  ialah  sebagai media dalam melaksanakan  materi  akhlak  yang  telah  didapatkan  di  sekolah  maupun  di keluarga atau pengontrol perilaku yang telah nyata dilakukan oleh anak.  Dari  tiga  tempat  inilah menurutnya pendidikan  sepanjang waktu bisa terjadi.  Konsep  ini merupakan  konsep  baru  dalam mendekonstruksi model full  day  school  yang  selama  ini  dikenal  sebagai model  pendidikan  bergaya penjara 
PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Di dalam naskah Tesis ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis (technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut :

	ARAB
	LATIN

	Kons
	Nama
	Kons
	Keterangan

	ا
	
	
	Tidak dilambangkan (harf madd)

	ب
	B
	B
	Be

	ت
	T
	T
	Te

	ث
	Ts
	Th
	Te dan Ha

	ج
	J
	J
	Je

	ح
	Ch
	h}
	Ha (dengan titik di bawah)

	خ
	Kh
	Kh
	Ka dan Ha

	د
	D
	D
	De

	ذ
	Dz
	Dh
	De dan Ha

	ر
	R
	R
	Er

	ز
	Z
	Z
	Zet

	س
	S
	S
	Es

	ش
	Sy
	Sh
	Es dan Ha

	ص
	Sh
	s}
	Es (dengan titik di bawah)

	ض
	Dl
	d}
	De (dengan titik di bawah)

	ط
	Th
	t}
	Te (dengan titik di bawah)

	ظ
	Dh
	z}
	Zet (dengan titik di bawah)

	ع
	‘
	‘
	Koma terbalik diatas

	غ
	Gh
	Gh
	Ge dan Ha

	ف
	F
	F
	Ef

	ق
	Q
	Q
	Qi

	ك
	K
	K
	Ka

	ل
	L
	L
	El

	م
	M
	M
	Em

	ن
	N
	N
	En

	و
	W
	W
	We

	ه
	H
	H
	Ha

	ء
	A
	’
	Aprostof

	ي
	Y
	Y
	Ye


2. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan gabungan huruf.
3. Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf dan tanda macron (coretan horizontal) di atasnya, misalnya ( الفا تحة = al fatihah), ( العاوم = al u’lum), ( قيمة = qimah)

4. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya (حد = haddun), (سد = saddun), (طيب = tayyib).

5. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alaf- lam, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf ”al”, terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi tanda hubung, misalnya (البيت = al bayt), (السماء = al samma’)

6. Ta’ marbutah mati atau yang dibaca seperti ber-harakat sukun, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf  “h” sedangkan ta’ marbutah yang hidup dilambangkan dengan huruf “t” misalnya ( رو ية الهلا ل = ru’yat al-hilal)
7. Tanda sprostof (‘) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk yang terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya (  روية = ru’yah), (فقهاء = fuqaha)
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